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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Beranjak dari uraian tentang metode ijtihad dari forum Bahstul Masa’il Nahdlatul Ulama yang menjadi objek penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode Ijtihad yang dirumuskan oleh Lembaga Bahtsul Masa’il dalam menetapkan hukum mendahulukan aqwalul ulama ,baru kemudian dilengkapi dengan ayat al-Qur’an beserta tafsirnya, al-Hadits beserta syarahnya, dan dalil-dalil syara’ lainnya karena al-Qur’an, al-Hadits dan dalil-dalil syara’ lainnya dalam pandangan Ulama NU tidak dijadikan sebagai dalil yang mandiri, tetapi merupakan bagian dari ijtihad ulama. Pendapat para ulama yang lebih diperioritaskan lebih dahulu adalah pendapat dari mazhab Syafi’i. Bila dilihat dari fatwa Bahstul Masa’il tersebut maka diketahui bahwa metode ijtihad yang digunakan forum ini adalah metode ijtihad fil mazhab, yaitu pada mazhab syafi’I.
2. Keterikatan Lembaga Bahtsul Masa’il dalam mengeluarkan fatwa dengan mazhab yang empat lebih cendrung pada mazhab Syafi’I, dimana metode yang digunakan lembaga ini adalah qauli, taqrir jama’I, ilhaqi dan manhaji. Diamana dalam metode qauli mereka menggunakan urutan pengambilan pendapat dari kesepakatan Imam Nawawi dan Imam Rafi’i. jika tak terdapat jawaban, hanya pendapat Imam Nawawi saja yang dipakai, jika tidak kemudian pendapat Imam Rafi’i yang dipakai, kemudian pendapat mayoritas yang dipakai selain ulama Syafi’i, kemudian mengikuti pendapat yang paling ‘âlim dan terakhir mengikuti pendapat ‘alim yang biasa. Penyebab mereka lebih cendrung pada mazhab Syafi’I adalah dikarenakan sebagian besar masyarakat Indonesia merupakan penganut mazhab Syafi’i.
B. Saran-Saran
Sesuai dengan permasalahan yang menjadi objek penelitian ini, penulis mengemukakan beberapa saran berikut:

1.  Dalam melakukan ijtihad selain dibutuhkan penguasaan terhadap ilmu-ilmu dasar seperti Penguasaan terhadap ayat-ayat Al Qur’an, Hadis, Bahasa Arab, Ushul Fiqh, dan beberapa ilmu penunjang lainnya, seorang ulama juga harus mengetahui bagaimana pekembangan ilmu dan pengetahuan lainnya.

2. Upaya untuk menelaah, mengkaji ulang, dan bahkan melahirkan pemikiran-pemikiran baru adalah sebuah usaha yang dibenarkan bahkan diwajibkan studi hukum Islam, hal ini untuk merealisasikan tujuan syara’ dalam penetapan sebuah hukum. Hanya saja dalam melakukan ini diperlukan kecermatan dan kehati-hatian agar pemikiran yang dihasilkan merupakan konsep yang terpadu sehingga tidak hanya sebagai solusi sementara ditengah-tengah masyarakat.


